
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Penggunaan At Tartil Dalam
Pembelajaran Al Qur’an

Oleh:
Anas Lahuddin

Anita Puji Astutik
Pendidikan Agama Islam

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Juli 2024



2

Pendahuluan
Pembelajaran agama Islam yang menjadi sumber dari pendidikan

agama adalah Al-Qur’an, Keberhasilan suatu program pembelajaran Al-
Qur’an tidak lepas dari pemilihan metode yang tepat yakni penggunaan
buku panduan At Tartil yang dalam mengajarkan membaca Al-Qur’an harus
hati-hati dan dengan cara yang baik. Namun, penggunaan At Tartil ini
menghadapi tantangan seperti kurangnya variasi awal kemampuan santri
dan lingkungan luar.

Penelitian sebelumnya masih memprioritaskan lokasi penelitian mereka
di institusi atau lembaga pendidikan formal, tetapi masih ada pendidik yang
kurang faham dan kurang menguasai dengan penggunaan At Tartil
sehingga menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan At Tartil dalam
pembelajaran Al Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah Kecamatan
Sukodono Kabupaten Sidoarjo serta memahami persepsi santri terhadap
penggunaan At Tartil ini.
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Bagaimana deskripsi penggunaan At Tartil dalam
pembelajaran Al Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an
Al Izzah Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo ?

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Metode Penelitian : 

Kualitatif Deskriptif

Metode

Teknik Pengambilan Subjek : 

Proporsional Random Sampling

Subjek Peneltian : 

Pengurus Taman Pendidikan Al Qur’an, 
Pendidik, Beberapa Santri

Teknik Pengumpulan Data : 

Observasi, Wawancara, Dan Dokumentasi

Teknis Analisis Data : 

Model Miles dan Huberman
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Hasil
1.Deskripsi Penggunaan At Tartil Dalam Pembelajaran Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an Al

Izzah Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo

Penggunaan At Tartil dalam pembelajaran Al Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah Kecamatan
Sukodono Kabupaten Sidoarjo ini santri mendapatkan bimbingan dari guru-guru yang profesional, kreatif serta
inovatif, di lingkungan yang sangat tepat untuk mendalami baca tulis Al Qur’an. Hal tersebut di konfirmasikan
oleh ustadzah Yustriani bahwa beberapa guru Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah telah berpartisipasi aktif
dan berhasil menyelesaikan rangkaian kegiatan Program Intensif, yakni Pendidikan Guru Pengajar Al Qur’an
(PGPQ) yang dilaksanakan selama dua semester oleh Kantor Pusat Yayasan BMQ At Tartil Sidoarjo Jawa Timur.

Santri dan guru di di Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah juga mengakui dengan buku panduan At Tartil,
terbukti santri lebih cepat mempelajari dan memahami dalam belajar membaca Al Qur’an dengan lancar
sesuai bertajwid dan makhrojul huruf. Ustadzah Umroatun Sholikah. S.Pd menjelaskan bahwa Santri sangat
antusias dan mudah dalam mengikuti tahapan-tahapan pembelajaran Al Qur’an dengan penggunaan At Tartil
sehingga sangat mempermudah santri dalam pembelajaran membaca Al Qur’an di Taman Pendidikan Al
Qur’an Al Izzah. Santri Armanda Faritdotul Ilmi dan Mazzamiril Nasywan Aflahul Abror juga menyatakan bahwa
Untuk mempelajari membaca Al Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an yang sebagai wadah mendalami baca
tulis Al Qur’an ini dengan menggunakan buku panduan At Tartil yang dikemas secara ringkas dilengkapi
dengan alat peraga serta adanya kegiatan Belajar Cerita Menyanyi (BCM), kami tidak merasa bosan sehingga
mempermudahkan kami dalam tahap belajar membaca Al Qur’an.
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Hasil
2. Faktor Kelemahan Penggunaan At Tartil Dalam Pembelajaran Al-Qur’an di Taman
Pendidikan Al Qur’an Al Izzah Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor kelemahan penggunaan At Tartil dalam
pembelajaran Al Qur’an di Taman Penddikan Al Qur’an, baik dari faktor internal maupun
eksternal. Faktor internal meliputi kemampuan awal pada diri santri yang belum bisa
mengikuti penggunaan At Tartil dalam pembelajaran Al Qur’an. Faktor eksternal
mencakup kegiatan lingkungan luar dan peran orang tua terhadap santri yang kurang
tertib mengikuti proses pembelajaran.

3. Faktor Dukungan untuk Mengatasi kelemahan Penggunaan At Tartil Dalam Pembelajaran
Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah Kecamatan Sukodono Kabupaten
Sidoarjo

Untuk mengatasi kelemahan tersebut, Taman Penddikan Al Qur’an Al Izzah telah
meyiapkan guru yang berpengalaman dan kreatif dalam menyikapi kemampuan
awal santri dan kegiatan santri di lingkungan luar Taman Pendidikan Al Qur’an, serta
peran orang tua dengan harapan santri berprestasi bisa lancar membaca Al Qur’an
sesuai tajwid dan makhrojul huruf.
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Secara keseluruhan, penggunaan At Tartil dalam pembelajaran Al Qur’an di Taman
Penddikan Al Qur’an Al Izzah ini santri mendapatkan bimbingan dari guru-guru yang profesional,
kreatif serta inovatif, di lingkungan yang sangat tepat untuk mendalami baca tulis Al Qur’an. Serta
dengan buku panduan At Tartil, terbukti santri lebih cepat mempelajari dan memahami dalam
belajar membaca Al Qur’an dengan lancar sesuai bertajwid dan makhrojul huruf.

Ustadzah Umroatun Sholikah dan ustadzah Yustriani menjelaskan bahwa kelemahan
terbesar yakni proses pembelajaran membaca Al Qur’an yakni pada kemapuan awal santri sendiri
yang belum bisa membaca Al Qur’an penggunaan At Tartil di Taman Pendidikan Al Qur’an dan
peran orang tua. Hal ini menunjukkan pentingnya dukungan dari guru dan orang tua untuk
ketertiban proses pembelajaran membaca Al Qur’an penggunaan At Tartil.

Peran guru yang berpengalaman dan kreatif memberikan kelas khusus dan kelas
pendidikan usia dini dengan materi pengenalan huruf hijaiyah secara urut dan juga diajarkan cara
membaca dan menulisnya. Ini membimbing santri yang tertinggal pencapaian materinya dan
kemampuan membaca Al Qur’an nya belum lancar. Kegiatan munaqosah dan lomba At Tartil
juga dilakukan untuk menjadi motivasi bagi santri dalam pencapaian memahami penggunaan At
Tartil dalam membaca Al Qur’an yang sesuai tajwid dan makhrojul huruf.

Pembahasan
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan penggunaan At Tartil
dalam pembelajaran Al Qur’an di Taman Penddikan Al Qur’an Al Izzah
terbukti santri lebih cepat mempelajari dan memahami dalam belajar
membaca Al Qur’an bertajwid dan sesuai makhrojul huruf. Meskipun
terdapat beberapa faktor kelemahan, dukungan yang diterapkan
seperti memberikan kelas khusus dan kelas pendidikan usia dini dengan
materi pengenalan huruf hijaiyah secara urut dan juga diajarkan cara
membaca dan menulisnya telah membantu mengatasi kelemahan
tersebut.

Dengan demikian, penggunaan At Tartil ini diharapkan dapat
terus di sempurnakan untuk menghasilkan santri berprestasi bisa lancar
membaca Al Qur’an sesuai tajwid dan makhrojul huruf.

Temuan Penting Penelitian
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1. Efektivitas Kemudahan Membaca Al-Qur’an
Penggunaan At Tartil yang diterapkan terbukti efektif mempermudah dalam menerima
pembelajaran membaca Al Qur’an. Santri lebih cepat mempelajari dan memahami
dalam belajar membaca Al Qur’an dengan lancar sesuai tajwid dan makhrojul huruf.

2.Antusias Belajar
Penggunaan At Tartil meningkatkan antusias santri dalam belajar membaca Al-Qur'an.
buku panduan At Tartil yang dikemas secara ringkas dilengkapi dengan alat peraga
membuat pembelajaran lebih efektif dan menarik bagi para santri, sehingga mereka
lebih antusis dalam belajar.

3. Peran Guru
Penelitian ini menyoroti pentingnya peran guru dalam penggunaan At Tartil. Guru yang
terampil dan berpengalaman dapat menyampaikan dengan cara yang mudah
dipahami dan diterima oleh santri. Ini menunjukkan bahwa kualitas guru dapat langsung
mempengaruhi hasil belajar santri.

Manfaat Penelitian
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4. Identifikasi Faktor Kelemahan
Penelitian ini mengidentifikasi berbagai faktor kelemahan dalam penggunaan At Tartil di Taman
Pendidikan Al Qur’an, baik dari segi internal (kemampuan awal diri sendiri) maupun eksternal (lingkungan
luar). Ini membantu Taman Pendidikan Al Qur’an untuk memahami dan mengatasi kelemahan yang ada
dalam proses pembelajaran.

5.Dukungan untuk Mengatasi Kelemahan
Penelitian ini memberikan dukungan untuk kelemahan yang dihadapi dalam penggunaan At Tartil di
Taman Pendidikan Al Qur’an. dukungan seperti peran guru melakukan penderasan membaca Al Qur’an
secara bergantian dengan penggunaan At Tartil, memberikan kelas khusus, kelas pendidikan usia dini,
kegiatan munaqosah dan lomba At Tartil, semuanya membantu mengoptimalkan mengatasi proses
pembelajaran.

6. Evaluasi Pembelajaran
Penelitian ini membantu Taman Pendidikan Al Qur’an dalam mengevaluasi pembelajaran di awal
kemampuan santri belajar membaca Al Qur’an dengan penggunaan At Tartil dan mengadakan
kegiatan khusus untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran membaca Al-Qur'an. Ini memastikan
bahwa Taman Pendidikan Al Qur’an sebagai wadah mendalami baca tulis Al Qur’an dengan lancar
sesuai tajwid dan makhrojul huruf.

Manfaat Penelitian
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Simpulan
• Penggunaan At Tartil dalam pembelajaran Al Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an Al

Izzah yang paling cocok untuk diterapkan. Karena santri lebih cepat mempelajari dan
memahami dalam belajar membaca Al Qur’an bertajwid dan sesuai makhrojul huruf.

• Penggunaan At Tartil ini didukung oleh berbagai faktor pendukung dari peran guru serta
orang tua dan tidak dipungkiri juga terdapat faktor kelemahan dalam penerapannya.
Adapun faktor pendukungnya yakni terdapat berbagai kegiatan yang mendukung
penggunaan At Tartil seperti bimbingan khusus dari guru, kegiatan lomba At Tartil,
kemudian dari segi sumber daya manusia, terdapat ustadzah yang professional, aktif, dan
inovatif. Kemudian adanya alat peraga yang terdapat di TPQ untuk menunjang
pembelajaran At Tartil
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